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This study aims to meaures the managerial performance in Semarang 
State Polytechnic by analyzing the effect of reliance on multiple performance 
measures to the manager performance. Goal specificity and goal difficulty 
selected as moderating variables that allegedly helped to strengthen the 
relationship beetwen reliance on multiple performance measures to the manager 
performance. Respondents involved in this study are the boss or leader at 
Semarang State Polytechnic amounting to 68 people. Data collected through 
questionnaires to the respondents. The response from 60 respondents (response 
rate 88,23%) were analyzed using test Moderated Regression Analysis (MRA) by 
software SPSS 20. 
The result showed that goal specificity variable and goal difficulty 
variable has a positive and significant effect on the reliance on multiple 
performance measures to the manager performance. Test the Moderated 
Regression Analysis of goal specificity variable showed the value of Adjusted  
of 20,8% which means that 20,8% higher manager performance is influenced by 
reliance on multiple performance measures, goal specificity, and its interaction, 
while 79,2% are influenced by other factors outside the model. The results of the t 
test for moderating variable showed  of 2,489 with 0,016 significance. This 
means that the goal specificity proved to be a moderating variable that strengthen 
the relationship between reliance on multiple performance measures to the 
manager performance.  
Test the Moderated Regression Analysis of goal difficulty variable 
showed the value of Adjusted  of 11,7% which means that 11,7% higher 
manager performance is influenced by reliance on multiple performance 
measures, goal specificity, and its interaction, while 88,3% are influenced by 
other factors outside the model. The results of the t test for moderating variable 
showed  of 2,110 with 0,039 significance. This means that the goal difficulty 
proved to be a moderating variable that strengthen the relationship between 
reliance on multiple performance measures to the manager performance. The 
result of this study are consistent with the result of research conducted by 
Sholihin, et al., (2010) and Kelly, et al., (2010). 
Keywords : reliance on multiple performance measures, manager performance, 







Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja managerial di Politeknik 
Negeri Semarang dengan cara menganalisis pengaruh reliance on multiple 
performance measures terhadap manager performance. Goal specificity dan goal 
difficulty dipilih sebagai variabel moderating yang diduga turut memperkuat 
hubungan antara keragaman pengukuran kinerja terhadap kinerja pemimpin. 
Responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah atasan atau pimpinan di 
Politeknik Negeri Semarang yang berjumlah 68 orang. Pengumpulan data 
dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Jawaban dari 60 
responden (tingkat pengembalian 88,23%) dianalisis dengan uji Moderated 
Regression Analysis (MRA)  menggunakan software SPSS 20. 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel goal specificity 
dan variabel goal difficulty memiliki nilai positif dan efek yang signifikan pada 
reliance on multiple performance measures terhadap manager performance. Uji 
Moderated Regression Analysis (MRA) pada variabel goal specificity 
mengahasilkan nilai Adjusted  sebesar 20,8% yang berarti bahwa 20,8% 
manager performance dipengaruhi oleh reliance on multiple performance 
measures, goal specificity, dan interaksinya, sementara 79,2% lainnya dipengaruhi 
oleh faktor lain diluar model. Hasil uji t terhadap variabel moderating 
menunjukkan nilai  sebesar 2,489 dengan signifikansi sebesar 0,016. Hal 
ini berarti bahwa goal specificity terbukti sebagai variabel moderating yang 
memperkuat hubungan antara reliance on multiple performance measures 
terhadap manager performance. 
Uji Moderated Regression Analysis (MRA) pada variabel goal difficulty 
mengahasilkan nilai Adjusted  sebesar 11,7% yang berarti bahwa 11,7% 
manager performance dipengaruhi oleh reliance on multiple performance 
measures, goal specificity, dan interaksinya, sementara 88,3% lainnya dipengaruhi 
oleh faktor lain diluar model. Hasil uji t terhadap variabel moderating 
menunjukkan nilai  sebesar 2,110 dengan signifikansi sebesar 0,039. Hal 
ini berarti bahwa goal difficulty terbukti sebagai variabel moderating yang 
memperkuat hubungan antara reliance on multiple performance measures 
terhadap manager performance. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Sholihin, et al., (2010) dan Kelly, et al., (2010).  
Kata kunci : reliance on multiple performance measures, manager performance, 
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Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang peneliti yang  
menjadi landasan rumusan masalah dan merupakan fokus utama dalam penelitian. 
Rumusan masalah menjadikan acuan mengenai tujuan kegunaan penelitian untuk 
mencapai sasaran yang diharapkan. Sistematika penulisan memberikan gambaran 
umum mengenai isi penelitian dari awal sampai akhir bab. Selanjutnya dibahas 
lebih rinci sebagai berikut. 
1.1 Latar Belakang 
Suatu organisasi dibentuk untuk mencapai tujuan bersama, agar 
pencapaian tujuan menjadi efektif dan efisein maka diperlukan manajemen yang 
baik dan benar. Manajemen itu sendiri merupakan suatu proses yang 
menggunakan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan organisasi secara 
efektif dan efisien. Sedangkan, hasil kerja atau prestasi kerja yang nantinya akan 
diperoleh setalah tujuan tercapai disebut kinerja. Sehingga pada hakikatnya 
manajemen kinerja adalah tentang bagaimana kinerja dikelola. Menurut Wibisono 
(2011), melaksanakan manajemen kinerja akan memberikan manfaat bagi 
organisasi, tim, dan individu. Manajeman kinerja mendukung tujuan menyeluruh 
organisasi dengan mengaitkan pekerjaan dari setiap pekerja dan manajer pada 





Manajemen kinerja diawali dengan perumusan dan penetapan tujuan 
yang hendak dicapai. Dalam pelaksanaan manajemen kinerja diperlukan 
pengukuran terhadap kinerja untuk mengetahui apakah hasil kerja telah tercapai 
sesuai dengan yang diharapkan. Banyak faktor yang dapat dijadikan ukuran 
kinerja, namun ukuran kinerja tersebut harus relevan, signifikan, dan 
komprehensif. Secara umum terdapat dua kelompok pengukuran kinerja yaitu 
pengukuran kinerja keuangan dan pengukuran kinerja nonkeuangan. Penelitian 
sebelumnya oleh Sholihin, et al. (2010) menegaskan bahwa penggunaan 
pengukuran kinerja keuangan dan nonkeuangan positif mempengaruhi kinerja 
perusahaan. Dalam penelitian Sholihin, et al. (2010), organisasi harus 
meningkatkan keragaman ukuran kinerja mereka untuk menggunakan ukuran 
keuangan dan nonkeuangan secara bersama-sama dalam mengevaluasi kinerja 
bawahan apakah dapat berpengaruh terhadap kinerja mereka. Sholihin, et al. 
(2010) juga meneliti apa efek pengukuran kinerja bawahan menggunakan dua 
ukuran kinerja sekaligus terhadap goal specificity dan goal difficulty. Dengan kata 
lain, manajer mengandalkan lebih banyak ukuran kinerja untuk mencapai tingkat 
kinerja yang lebih tinggi ketika tujuan tersebut jelas dan spesifik.  
Skinner (1992) dalam Wibisono (2006) menyimpulkan: 
―Manajemen konvensional melalui pendekatan yang sepotong-sepotong, 
eksploitasi kinerja jangka pendek, usaha optimasi pada hampir setiap dimensi 
dengan fokus utama pada pengurangan ongkos dan peningkatan produktivitas 
tidak lagi memadai. Kebutuhan perusahaan untuk mengembangkan strategi 
manufaktur yang konsisten dengan keseluruhan strategi bisnis adalah mutlak.‖ 
Kesimpulan Skinner tersebut menjelaskan bahwa penggunaan rasio 





Keterbatasan sistem pengukuran finansial ini diterangkan oleh Kaplan (1983) dan 
Cooper dkk. (1992) dalam Wibisono (2006), yang meliputi aspek-aspek 
kekurangrelevanan sistem pengukuran kinerja berbasis finansial bagi pengelolaan 
usaha saat ini (lack of relevance), sistem konvensional berorientasi kinerja masa 
lalu (lagging metrics), berorientasi jangka pendek (short-termism), kurang 
fleksibel (inflexible), tidak memicu perbaikan (does not foster improvement), dan 
rancu pada aspek biaya (cost distortion). Sistem pengukuran kinerja tradisional 
atau konvensional menghasilkan informasi yang terlalu lambat, terlalu global 
(kurang fokus), dan terlalu terdistorsi bagi manajer untuk melakukan proses 
perencanaan dan pengambilan keputusan.  
Saat ini, pengukuran kinerja berbasis nonkeuangan menjadi semakin 
penting karena meningkatnya minat level manajemen yang lebih tinggi untuk 
menemukan ‗jantung‘ dari proses operasi bisnis mereka (Stoop, 1996; Ferdow dan 
De Meyer, 1990; Kenny dan Dunk‘s, 1989; dalam Wibisono, 2006). Penelitian 
sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan sistem pengukuran kinerja 
yang beragam termasuk keuangan dan nonkeuangan telah digunakan untuk 
mengatasi keterbatasan sistem pengukuran kinerja tradisional atau akuntansi yang 
menekankan pada ukuran keuangan seperti ROI, profit, dan revenue (Ittner & 
Larcker, 1998; Otley, 1999; Banker, et al., 2000).  Sholihin, et al. (2010) menguji 
bagaimana pengaruh kekhususan tujuan (goal specificity) dan kesulitan tujuan 
(goal difficulty) mempengaruhi hubungan sistem pengukuran kinerja yang 





kekhususan tujuan berpengaruh terhadap hubungan sistem pengukuran kinerja 
dengan kinerja manajerial, namun kesulitan tujuan tidak berpengaruh. 
Penelitian ini didasari pada penelitian Sholihin, et al. (2010) yang 
menggunakan goal specificity dan goal difficulty sebagai variabel yang ikut 
mempengaruhi hubungan sistem pengukuran kinerja dengan kinerja manajerial. 
Hal ini didasarkan pada goal setting theory Locke dan Latham (1991) bahwa 
penetapan tujuan dapat mempengaruhi individu. Penelitian ini memilih Politeknik 
Negeri Semarang (Polines) sebagai responden karena Politeknik memiliki 
karakteristik yang lain dibandingkan dengan pendidikan tinggi lainnya. Politeknik 
menyelenggarakan program pendidikan profesional dalam sejumlah bidang 
pengetahuan khusus, serta menyelenggarakan program pendidikan akademik atau 
profesi dalam lingkup satu disiplin tertentu. Polines memiliki kewenangan untuk 
menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam sejumlah bidang pengetahuan khusus 
dan teknologi. Filosofi yang mendukung Polines adalah keberdayagunaan, 
keberhasilan-gunaan, dan ketelitian. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kaagari (2011) di 
Perguruan Tinggi Negeri Urganda, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara manajemen kinerja dengan kinerja yang dikelola. Penelitian 
tersebut menetapkan bahwa praktek manajemen kinerja yang ada meliputi 
perencanaan, identifikasi dan pemanfaatan sumber daya, pemecahan masalah, 
pelayanan dan evaluasi kinerja, serta pencapaian fasilitas dari keberhasilan 
kinerja. Kaagari (2011), menyatakan bahwa Perguruan Tinggi Negeri harus 





dan mempertahankan pemikir, serta menciptakan hubungan berorientasi hasil 
untuk menghasilkan kontribusi yang dinamis sebagai proses pengembangan di 
Urganda.  
Sektor pendidikan merupakan kunci kemajuan semua bidang. Tujuan 
pendidikan nasional sesuai UU No. 20 tahun 2003 Bab II pasal 3, bahwa 
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa keapada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Berdasarkan UU pendidikan 
tersebut, maka pendidikan tinggi memiliki peranan dalam melakukan analisis data 
akademik seluruh program studi yang menggambarkan kinerja pendidikan tinggi 
agar menghasilkan lulusan yang berkualitas. 
Sebagai pelaksana dalam bidang jasa pendidikan, pendidikan tinggi 
merupakan sebuah sistem yang memiliki keterkaitan antara elemen-elemen jasa 
pendidikan. Karyanti (2010), menjelaskan bahwa peningkatan kinerja pendidikan 
tinggi tidak dapat terwujud apabila tidak ada pengelolaan atau manajemen yang 
baik, yang dapat mendorong upaya-upaya institusi untuk meningkatkan kinerja. 
Selain itu Karyanti (2010) juga menjelaskan,  
―Penetapan visi dan misi institusi pendidikan dalam melaksanakan 
jasa pendidikan untuk memenuhi harapan dari pihak-pihak berkepentingan 
terhadap organisasi merupakan arah yang perlu dijabarkan ke dalam kegiatan 





Lembaga pendidikan di Indonesia merupakan organisasi yang 
memiliki orientasi ganda (multiple oriented), yaitu organisasi yang berorientasi 
sosial dan orientasi bisnis. Orientasi sosial pendidikan bertujuan meningkatkan 
kecerdasan bangsa sedangkan orientasi bisnis pendidikan dalam mempertahankan 
eksistensi maupun operasionalnya harus memiliki dana yang cukup memadai. 
Dengan demikian, lembaga pendidikan tersebut akan menghasilkan lulusan yang 
berkualitas. Dalam UU No. 60 tahun 1999, kegiatan yang dilakukan perguruan 
tinggi adalah menyelenggarakan pendidikan tinggi dan penelitian serta 
pengabdian kepada masyarakat. Kinerja pendidikan tinggi di Indonesia, 
diharapkan selalu mengacu pada peningkatan kualitas yang berkelanjutan.  
Sebagai suatu lembaga profesional, pendidikan tinggi memiliki 
kewajiban mengarahkan manajemennya pada penciptaan suasana kerja yang 
memungkinkan civitas akademika mencapai kinerja yang mengacu pada 
peningkatan kualitas yang berkelanjutan. Dalam melakukan panduan penilaian 
kinerja, perguruan tinggi harus memiliki standar yang dijabarkan dalam teknik 
pencapaian indeks kinerja utama penelitian perguruan tinggi, yaitu: 
1. Standar arah, kegiatan pendidikan yang dilakukan harus disusun berdasarkan 
visi dan misi perguruan tinggi; 
2. Standar proses, kegiatan pendidikan direncanakan, dilaksanakan, 
dikendalikan, dan ditingkatkan sesuai dengan sistem peningkatan mutu yang 






3. Standar hasil, yaitu output memenuhi kaidah ilmiah universal yang baku, 
didokumentasikan dan didiseminasikan melalui forum ilmiah pada aras 
nasional maupun internasional, serta dapat dipertanggung jawabkan secara 
moral dan etika; 
4. Standar kompetensi, kegiatan pendidikan dilakukan oleh pendidik yang 
kompeten, sesuai dengan kaidah ilmiah universal; 
5. Standar sarana dan prasarana, kegiatan pendidikan didukung oleh sarana dan 
prasana yang mampu menghasilkan temuan ilmiah yang sahih dan dapat 
diandalkan. 
1.2 Rumusan Masalah  
Untuk mengetahui apakah terdapat ketergantungan pada beberapa ukuran 
kinerja yaitu ukuran keuangan dan nonkeuangan terhadap kinerja manajer dalam 
mengevaluasi bawahan. Selain itu, dalam mengevaluasi kinerja bawahan mereka, 
apakah efeknya akan bergantung pada kekhususan tujuan dan kesulitan tujuan 
yang terkandung dalam pengukuran. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Apakah goal specificity memperkuat hubungan antara reliance on multiple 
performance measures (RMPM) dengan manager performance (MP)? 
2. Apakah goal difficulty memperkuat hubungan antara reliance on multiple 
performance measures (RMPM) dengan manager performance (MP)? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 





1. Adanya pengaruh reliance on multiple performance measures (RMPM)  
terhadap manager performance (MP) diperkuat dengan goal specificity. 
2 Adanya pengaruh reliance on multiple performance measures (RMPM) 
terhadap manager performance (MP) diperkuat dengan goal difficulty. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Diharapakan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat pada: 
1. Meningkatkan pemahaman tentang keragaman pengukuran kinerja kuangan 
dan nonkeuangan. 
2. Memberikan kontribusi literatur goal setting theory dengan menyelidiki efek 
dari karakteristik penetapan tujuan dan dalam konteks pengukuran mencapai 
tujuan. 
3. Memberikan wacana publik bagi praktisi mengenai ketergantungan pada 
beberapa ukuran kinerja terhadap kinerja manajer.  
4. Sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai permasalahan ini.  
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan dalam tiga bagian:  
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang yang mendasari munculnya masalah penelitian, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan.  





Bab ini membahas tentang teori-teori yang melandasi penelitian dan menjadi 
dasar acuan teori yang relevan untuk menganalisis penelitian, serta penelitian 
sebelumnya. Terdiri dari landasan teori, kerangka pemikiran penelitian, dan 
hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas metode penelitian yang berisikan rincian mengenai desain 
penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, identifikasi variabel, 
variabel penelitian, metodel analisis data, dan pengujian hipotesis. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi deskriptif objek penelitian dan analisis data, beserta 
pembahasannya. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan, dan saran. 
